
ANALISIS KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH PESERTA DIDIK 
KELAS XI MIPA SMA NEGERI 3 PADANG DALAM MENYELESAIKAN 
SOAL MATERI BARISAN DAN DERET TAHUN PELAJARAN 2019/2020 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

Oleh 

 

NIDYA MILANO 

NIM. 15029072/2015 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA 

JURUSAN MATEMATIKA 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2021 

  







 



 





ABSTRAK 

Nidya Milano. 15029072. “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta 

Didik Kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Padang Dalam Menyelesaikan Soal Materi 

Barisan dan Deret Tahun Pelajaran 2019/2020”. Skripsi. Pendidikan Matematika. 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. Universitas Negeri Padang. 2021. 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis salah satu kemampuan matematis 

peserta didik, yakni kemampuan pemecahan masalah yang belum menunjukkan hasil 

yang baik pada saat kegiatan observasi. Metodologi yang digunakan pada penelitian 

ini adalah menganalisis kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas XI MIPA 

dengan menggunakan instrumen berupa lembar jawaban soal essai UTS materi Barisan 

dan Deret. Oleh karena itu, jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Analisis pada penelitian ini berfokus pada 

bagaimana kemampuan pemecahan masalah peserta didik per kelompok (tinggi, 

sedang, dan rendah) tiap masing-masing indikator. Hasil dari penelitian ini berupa 

deskripsi kemampuan pemecahan masalah peserta didik per kelompok tiap masing-

masing indikator dan pemberian predikat terhadap kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik berdasarkan skor persentase rata-rata yang diperoleh. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapat tiga hasil analisis. Pertama, 

peserta didik berkemampuan tinggi memiliki kemampuan pemecahan masalah kategori 

baik dengan perolehan skor persentase 75%. Kedua, peserta didik berkemampuan 

sedang memiliki kemampuan pemecahan masalah kategori cukup dengan perolehan 

skor persentase 59,11%. Ketiga, peserta didik berkemampuan rendah memiliki 

kemampuan pemecahan masalah kategori kurang dengan perolehan skor 27,92%. 

Kata kunci : Kemampuan Pemecahan Masalah, Barisan dan Deret,  Konsep 

Peluruhan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan kualitas sumber daya manusia ditujukan untuk meningkatkan 

keterampilan dan kemampuan kerja manusia dalam melakukan berbagai macam 

kegiatan dalam kehidupan bermasyarakat. Perkembangan sumber daya manusia tidak 

terlepas dari pengembangan serta pendidikan yang diberikan dari sejak dini hingga 

tumbuh menjadi dewasa yang mampu hidup mandiri. Kualitas sumber daya manusia 

suatu bangsa dilatar belakangi oleh pendidikan yang dilaksanakan di negara tersebut. 

Semakin tinggi mutu pendidikan di dalam suatu negara, maka akan semakin bagus 

kualitas sumber daya manusianya. 

Untuk mencapai kemajuan tersebut, tentunya diperlukan suatu pengajaran dan 

pembelajaran untuk mengolah pengetahuan dan mengembangkan bakat yang terdapat 

pada diri bangsa itu sendiri. E. Mulyasa (2012: 129) mengemukakan bahwa 

pembelajaran merupakan aktualisasi kurikulum yang menuntut keaktifan guru dalam 

menciptakan dan menumbuhkan kegiatan peserta didik sesuai dengan rencana yang 

telah diprogramkan. Pembelajaran merupakan suatu proses terjadinya interaksi antara 

pendidik dan peserta didik melalui proses belajar mengajar, yakni kegiatan belajar yang 

dilaksanakan oleh peserta didik dan kegiatan mengajar yang dilaksanakan oleh 

pendidik. Salah satu ilmu pengetahuan yang perlu diajarkan dan dikembangkan adalah 

ilmu matematika. 
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Matematika dijadikan sebagai landasan atau tiang dari pengembangan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) karena Matematika mempunyai peranan penting 

dalam berbagai ilmu sains. Sehingga ilmu matematika wajib diajarkan dan 

dikembangkan untuk setiap jenjang pendidikan. Hal ini bertujuan agar peserta didik 

mampu memahami konsep matematika, menggunakan pola sebagai dugaan dalam 

penyelesaian masalah, menggunakan penalaran pada sifat, mengkomunikasikan 

gagasan, penalaran, memiliki sifat menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai – nilai dalam 

matematika dan pembelajarannya, melakukan kegiatan – kegiatan motorik yang 

menggunakan pengetahuan matematika, dan menggunakan alat peraga sederhana 

maupun hasil teknologi untuk melakukan kegiatan – kegiatan matematika 

(Permendikbud, 2014). 

Karena matematika merupakan suatu ilmu yang wajib untuk diajarkan, maka 

diperlukan suatu pembelajaran yang mampu mengembangkan kemampuan matematis 

peserta didik agar peserta didik lebih berperan aktif di dalam kelas selama proses 

pembelajaran. Dalam pembelajaran matematika, ada poin penting mengacu pada tujuan 

pembelajaran matematika yang harus dicapai berdasarkan Permendikbud Nomor 58 

Tahun 2014 (halaman 325), yakni: (a) memahami konsep matematika, 

mendeskripsikan bagaimana keterkaitan antar konsep matematika dan menerapkan 

konsep atau logaritma secara efisien, luwes, akurat, dan tepat dalam memecahkan 

masalah, (b) menalar pola sifat dari matematika, mengembangkan atau memanipulasi 
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matematika dalam menyusun argumen, merumuskan bukti, atau mendeskripsikan 

argumen dan pernyataan matematika, (c) memecahkan masalah matematika yang 

meliputi kemampuan memahami masalah, menyusun model penyelesaian matematika, 

menyelesaikan model matematika, dan memberi solusi yang tepat, dan (d) 

mengkomunikasikan argument atau gagasan dengan diagram, tabel, symbol, atau 

media lainnya agar dapat memperjelas permasalahan atau keadaan. 

Salah satu kemampuan matematis yang harus dikuasai oleh peserta didik adalah 

kemampuan pemecahan masalah. Pemecahan masalah menurut Anderson (2009) 

merupakan keterampilan hidup yang melibatkan proses menganalisis, menafsirkan, 

menalar, memprediksi, mengevaluasi dan merefleksikan. Dengan kata lain pemecahan 

masalah adalah kemampuan peserta didik untuk menyelesaikan atau menemukan 

jawaban dari suatu pernyataan yang terdapat di dalam suatu cerita atau teks dalam 

persoalan matematika. 

Mushlihah Rohmah (2018) mengatakan “Many students see Mathematics as a 

field of study that is difficult to understands. This happens because of the mathematics 

Presented in a form that is less appealing and seems difficult for students to learn.” 

Dari pemaparan Mushlihah, dapat dikatakan bahwa peserta didik sudah beranggapan 

bahwa matematika merupakan ilmu yang sulit untuk dimengerti. Ini disebabkan karena 

tampilan matematikanya atau model matematikanya sulit dipahami oleh peserta didik. 

Hsiao, Chang, Chen, Wu, & Lin (dalam Hsiao HS et al, 2018) mengatakan “In 

daily and in professional life, people often have to solve personal problems that they 



4 
 

 
 

encounter” yang berarti setiap orang pasti akan menghadapi berbagai masalah sesuai 

dengan tingkat dan kemampuannya masing-masing, baik itu masalah pribadi yang 

bersifat lebih spesifik maupun masalah umum yang setiap orang juga menghadapi. 

Ketidakmampuan seseorang untuk menganalisis masalah yang dihadapinya karena 

kurangnya pengetahuan dan pengalaman yang dimilikinya untuk mengidentifikasi 

masalah kemudian memberikan beberapa solusi alternatif masalah yang dihadapi serta 

memilih keputusan yang terbaik. Tidak diragukan lagi, pemecahan masalah dianggap 

sebagai salah satu komponen keterampilan pengetahuan yang paling penting. 

Begitu juga dalam ilmu matematika. Peserta didik harus terus-menerus 

didorong untuk terlibat dalam tugas pemecahan masalah matematika secara rutin 

karena hal ini dapat memungkinkan peserta didik untuk melihat makna dan keterkaitan 

dari apa yang mereka pelajari dan dapat memfasilitasi proses mengaitkan dari 

pengetahuan kontekstual yang dimiliki ke situasi yang nyata. 

Berdasarkan kegiatan observasi yang dilaksanakan di kelas XI SMA Negeri 3 

Padang pada tanggal 27 - 31 Januari 2020 pada kelas XI MIPA 5, XI MIPA 6, XI MIPA 

7, dan XI MIPA 8, kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan telah menggunakan 

pendekatan saintifik dengan model pembelajaran langsung dalam kegiatan belajar-

mengajarnya. Dalam langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan, sudah terlihat 

bahwa pendidik melaksanakan kegiatan pendekatan saintifik yakni 5M. Pada kegiatan 

inti, pendidik sudah mengarahkan peserta didik dalam melakukan kegiatan mengamati, 

menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Langkah 
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– langkah kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh pendidik di kelas sesuai 

dengan sintak – sintak pada model pembelajaran langsung. Hal ini terlihat dimulai dari 

pendidik mempersiapkan diri terlebih dahulu, lalu pendidik menyampaikan apersepsi 

tentang materi pada pertemuan sebelumnya dan menyampaikan motivasi 

pembelajaran.  

Pada pertemuan sebelumnya, di akhir pembelajaran, pendidik sudah meminta 

peserta didik untuk membaca buku pegangan peserta didik terkait materi yang akan 

diajarkan pada pertemuan selanjutnya. Sehingga pendidik langsung menjelaskan 

materi pembelajaran beserta contoh soal yang dikerjakan, selanjutnya pendidik 

memanfaatkan buku pegangan peserta didik sebagai sumber soal - soal latihan yang 

harus dikerjakan oleh peserta didik pada buku latihannya masing-masing.  Kemudian 

pendidik menunjuk salah satu peserta didik untuk mengerjakan salah satu atau dua soal 

latihan tadi di depan kelas. Peserta didik cukup antusias dalam kegiatan tersebut karena 

dalam beberapa kali kesempatan, pendidik memberikan apresiasi seperti pujian, tepuk 

dua jempol dan lain sebagainya. Sebagian besar peserta didik mampu mengerjakan soal 

– soal latihan yang diberikan oleh pendidik. Berdasarkan pengamatan terhadap soal 

yang telah diberikan, pengerjaan soal – soal latihan tersebut hampir sama dengan 

pengerjaan contoh soal yang diberikan. Dengan kata lain, soal – soal latihan yang 

diberikan umumnya bersifat rutin.  

Peserta didik sudah baik dalam mengerjakan soal – soal latihan yang menuntut 

pemahaman dasar terhadap materi. Akan tetapi, saat pendidik meminta peserta didik 

untuk mengerjakan soal – soal yang berbeda atau bersifat non rutin, terlihat hanya 
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sebagian kecil peserta didik yang mampu mengerjakannya. Sebagian yang lain hanya 

menunggu penjelasan maupun hasil dari peserta didik lainnya. Hal ini menunjukkan 

peserta didik masih kurang paham dalam mengerjakan soal – soal yang bersifat non 

rutin. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik selama kegiatan observasi, 

peserta didik menganggap soal – soal yang berbeda itu sulit dan membutuhkan durasi 

yang lama dalam mengerjakannya. Peserta didik hanya bisa mengerjakan soal tersebut 

saat diberikan kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi dengan peserta didik yang 

lain. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal 

yang bersifat non rutin masih belum sesuai dengan harapan. Pada umumnya peserta 

didik hanya bisa mengerjakan soal rutin yang menggunakan prosedur umum saja. 

Sedangkan, jika diberikan soal yang lebih menantang, peserta didik cenderung 

kesulitan mengerjakan soal tersebut. 

Pada ulangan Tengah Semester Genap SMA Negeri 3 Padang tanggal 14 Maret 

2020, jenis soal yang dibagikan kepada peserta didik dibedakan atas paket A dan paket 

B. Namun prosedur penyelesaian yang dikerjakan sama, perbedaannya hanya terletak 

pada model matematikanya saja. Terdapat lima buah soal pada bagian soal uraian. Dua 

di antaranya merupakan materi Barisan dan Deret.  Berikut dua soal uraian masing-

masing paket (paket A dan B) materi Barisan dan Deret yang peneliti gunakan untuk 

menganalisis kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada ulangan Tengah 

Semester. 
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Berdasarkan hasil pengamatan terhadap soal tersebut, terlihat dari dua soal 

dengan dua paket berbeda tersebut menggunakan cara penyelesaian yang sama. Hanya 

saja model matematikanya yang berbeda. Berikut salah satu penyelesaian soal pertama 

oleh peserta didik yang mengerjakan paket A. Gambar 1 menunjukkan peserta didik 

sudah paham dalam mengidentifikasi data yang relevan pada soal dengan menuliskan 

data �� = 18 dan �� = 486. Peserta didik terlihat sudah memahami dengan baik 

bahwa masalah pada soal merupakan bahasan Deret Geometri dan mampu menuliskan 

model matematikanya dengan menuliskan data �� = 18 → �. �� = 18 dan �� =
486 → �. �� = 486. 

Paket A 

1. Suatu deret geometri suku ke−3 adalah 18 dan suku ke-6 adalah 486. 
Tentukan: 
a. Tentukan nilai suku ke−9 
b. Tentukan jumlah 7 suku pertama 

2. Seorang dokter memberikan dosis obat yang mampu membunuh 30% 
bakteri setiap 3 jam. Setelah 15 jam banyak bakteri tersisa sekitar 134480 
bakteri. Berapa banyak bakteri pada awal pemeriksaan? (ket: �0,7�� =
0,1681) 

Paket B 

1. Suatu deret geometri suku ke−4 adalah 24 dan suku ke-7 adalah 192. 
Tentukan: 
a. Tentukan nilai suku ke−10 
b. Tentukan jumlah 6 suku pertama 

2. Seorang dokter memberikan dosis obat yang mampu membunuh 10% 
bakteri setiap 2 jam. Setelah 8 jam banyak bakteri tersisa sekitar 459.270 
bakteri. Berapa banyak bakteri pada awal pemeriksaan? (ket: �0,9� =
0,6561) 
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Gambar 1. Jawaban Peserta Didik yang salah Mensubstitusi  

Nilai � dan Salah Memilih Rumus ��. 

Peserta didik telah memahami masalah dengan cara mengorganisasi data dan 

memilih informasi yang relevan. Peserta didik juga mampu menyajikan masalah pada 

soal ke dalam bentuk model matematikanya secara sistematis. Namun, Peserta didik 

masih belum mampu mengerjakan prosedur dengan benar. Terlihat pada saat peserta 

didik keliru mengganti/mensubstitusi nilai � pada opearsi �! = ��". Hal ini 

mengakibatkan tidak tercapainya indikator kemampuan pemecahan masalah sehingga 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik masih belum baik. 

Bahkan ditemui beberapa jawaban peserta didik yang belum memahami masalah 

bahwa masalah pada soal merupakan bahasan Geometri. Peserta didik belum mampu 

membedakan antara bahasan aritmatika dengan geometri. Banyaknya peserta didik 

yang belum memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik dapat dilihat pada 

tabel 1 berikut. Tabel 1 menunjukkan bahwa sebanyak 50% peserta didik dari masing-

masing kelas belum mampu menyajikan masalah bahasan geometri pada soal ke dalam 



9 
 

 
 

model matematika. Padahal hampir seluruh peserta didik dapat menuliskan data 

informasi yang relevan dengan benar seperti menyatakan suku ke−4 dan suku ke−7 

Tabel 1. Banyaknya Peserta Didik yang Belum Memenuhi Ketuntasan Indikator 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Pada Soal 
ke-1 Ujian Tengah Semester Genap Materi Barisan dan Deret. 

No. 
Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Banyaknya Peserta Didik yang Belum Mencapai 
Skor Ideal tiap Indikator 

XI MIPA 5 XI MIPA 6 XI MIPA 7 XI MIPA 8 

1 

Memahami masalah dengan 
cara mengorganisasi data dan 
memilih informasi yang 
relevan dalam 
mengidentifikasi masalah. 

16 
(44,44%) 

7  
(19,44%) 

18  
(50%) 

19  
(54,2%) 

2 
Menyajikan suatu rumusan 
masalah secara matematis 
dalam berbagai bentuk. 

17 
(47,22%) 

8  
(22,22%) 

16 
(44,44%) 

18 
(51,43%) 

3 

Memilih dan menggunakan 
pendekatan atau strategi yang 
tepat dalam memecahkan 
masalah, lalu 
menyelesaikannya. 

19 
(52,78%) 

14 
(38,89%) 

21 
(58,33%) 

19 
(54,29%) 

4 
Menafsirkan hasil jawaban 
yang diperoleh untuk 
memecahkan masalah. 

28 
(77,78%) 

35 
(97,22%) 

36  
(100%) 

31 
(88,57%) 

Tabel 1 menunjukkan banyaknya peserta didik masing-masing kelas XI MIPA 5, 

6, 7, dan 8 yang tidak memperoleh skor ideal dari masing-masing indikator 

kemampuan pemecahan masalah dalam mengerjakan soal pertama. Banyaknya peserta 

didik kelas XI MIPA 5, 6, dan 7 adalah sebanyak 36 orang. Sedangkan peserta didik 

kelas XI MIPA 8 beranggotakan 35 orang. Dari keempat kelas, hanya satu kelas yaitu 

kelas XI MIPA 6 memiliki angka kecil untuk indikator satu, dua, dan tiga. Berdasarkan 

hasil pengamatan terhadap lembar jawaban peserta didik kelas X MIPA 5, 7, dan 8, 



10 
 

 
 

banyaknya peserta didik yang memperoleh skor ideal tiap indikator mendekati 50% 

dari banyaknya peserta didik tiap kelas. Peserta didik keempat kelas juga tidak 

menafsirkan hasil jawaban yang diperoleh dari penyelesaian soal. Peserta didik hanya 

menuliskan hasil jawaban saja tanpa adanya kesimpulan bermakna guna mengecek 

kembali hasil jawaban yang diperoleh. 

Pada soal ke-2 uraian ujian Tengah Semester Genap, materi dalam bahasannya 

merupakan aplikasi materi deret aritmatika dan geometri: Peluruhan karena pada soal 

dikatakan “dokter ingin memberikan dosis obat yang mampu membunuh bakteri’. Soal 

kedua menunjukkan pengurangan nilai suatu besaran terhadap nilai besaran 

sebelumnya yang mengikuti pola aritmatika atau geometri. Namun, beberapa peserta 

didik menggunakan pola dan strategi deret aritmatika/geometri bias seperti tampak 

pada gambar 2 berikut. 

 
Gambar 2. Jawaban Peserta Didik yang Menuliskan  

Rumusan Masalah dengan Simbol �� dan �. 

Masalah lain yang menyebabkan belum tercapai dengan baik indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik adalah peserta didik belum 
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memahami masalah pada soal dengan baik. Akibatnya, peserta didik keliru hingga 

penyelesaian akhir. Peserta didik tentu memperoleh skor 0. Padahal posisi skor 

tertinggi yang terdapat pada ujian Tengah Semester Genap kelas XI MIPA Tahun 

Pelajaran 2019/2020 terletak pada bagaimana penyelesaian yang dikerjakan peserta 

didik pada soal uraian tersebut. 

Tabel 2. Banyaknya Peserta Didik yang Belum Memenuhi Ketuntasan Indikator 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Didik Pada Soal ke-2 
Ujian Tengah Semester Genap Materi Barisan dan Deret. 

No. 
Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Banyaknya Peserta Didik yang Belum 
Mencapai Skor Ideal tiap Indikator 

XI MIPA 
5 

XI MIPA 
6 

XI MIPA 
7 

XI MIPA 
8 

1 

Memahami masalah 
dengan cara 
mengorganisasi data dan 
memilih informasi yang 
relevan dalam 
mengidentifikasi masalah. 

19 
(52,78%) 

8 
(22,22%) 

23 
(63,89%) 

21 
(58,33%) 

2 
Menyajikan suatu rumusan 
masalah secara matematis 
dalam berbagai bentuk. 

18  
(50%) 

9  
(25%) 

18  
(50%) 

23 
(65,71%) 

3 

Memilih dan 
menggunakan pendekatan 
atau strategi yang tepat 
dalam memecahkan 
masalah, lalu 
menyelesaikannya. 

23 
(63,89%) 

13 
(36,11%) 

19 
(52,78%) 

29 
(82,85%) 

4 
Menafsirkan hasil jawaban 
yang diperoleh untuk 
memecahkan masalah. 

29 
(80,56%) 

31 
(86,11%) 

27  
(75%) 

31 
(88,57%) 

Tabel 2 menunjukkan banyaknya peserta didik keempat kelas yang belum 

mencapai skor ideal masing-masing indikator kemampuan pemecahan masalah dalam 



12 
 

 
 

menyelesaikan soal kedua. Peserta didik kelas XI MIPA 6 juga unggul dengan 

perolehan angka yang kecil pada indikator satu, dua, dan tiga. Namun, sebanyak 31 

peserta didik kelas XI MIPA 6 juga tidak mampu menafsirkan hasil jawaban yang 

diperoleh. Begitu juga dengan ketiga kelas yang lain. Di atas 50% peserta didik kelas 

XI MIPA 5, 7, dan 8 yang tidak memperoleh skor ideal masing-masing indikator. 

Bahkan hampir sebanyak 90% peserta didiknya belum mampu menafsirkan hasil 

jawaban yang diperoleh. Angka tersebut harusnya menjadi pusat perhatian dan perlu 

diminimalisir. Padahal salah satu poin penting dalam mencapai tujuan pembelajaran 

Matematika dalam Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 yakni kemampuan 

pemecahan masalah yang baik. 

Berdasarkan tes uji kemampuan pemecahan masalah melalui pelaksanaan Ujian 

Tengah Semester tersebut terlihat bahwa sebagian peserta didik masing-masing kelas 

belum memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik. Hal ini ditandai oleh 

peserta didik tersebut belum mampu mengidentifikasi data dengan benar yang ada pada 

soal. Peserta didik juga belum mampu menafsirkan hasil dengan benar sesuai 

permasalahan asal. Peserta didik tidak mampu menyelesaikan soal pemecahan 

masalah. Ini membuktikan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik kelas masih rendah. 

Permasalahan tersebut dapat berakibat fatal dalam penyelesaian soal pemecahan 

masalah matematis berikutnya. Peserta didik tidak dapat menggunakan matematika 

secara bermakna yang justru kenyataannya matematika sangat erat kaitannya dengan 
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kehidupan sehari-hari. Pada pembelajaran berikutnya, peserta didik kesulitan 

menghubungkan penyelesaian masalah dengan konsep Barisan dan deret ke materi 

selanjutnya yang membutuhkan pemahaman konsep Barisan dan Deret. 

Berdasarkan fakta tersebut, maka pendidik hendaknya memahami dengan baik 

kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik agar dapat membantu 

peserta didik mengembangkan kemampuan pemecahan masalahnya. Pada saat 

pembelajaran, pendidik juga belum melaksanakannya dengan melibatkan peserta didik 

dalam pembelajaran kelompok. Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik, 

peserta didik justru lebih menyukai pembelajaran secara berkelompok. Karena bagi 

peserta didik, mereka bisa saling berdiskusi mengenai pembahasan soal – soal non rutin 

materi yang tidak mereka mengerti.  

Russeffendi (dalam Sumartini, 2016: 12) mengatakan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah sangat penting dalam matematika, bukan saja bagi mereka yang di 

kemudian hari akan mendalami atau mempelajari matematika, melainkan juga bagi 

mereka yang akan menerapkannya dalam bidang studi lain dan dalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu penting bagi pendidik mengetahui kemampuan pemecahan 

masalah matematis yang dimiliki peserta didik, standar kelulusan untuk kemampuan 

pemecahan masalah, hingga upaya apa saja yang dirasa dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

Salah satu kompetensi dasar pengetahuan dalam mata pelajaran matematika yang 

harus dimiliki peserta didik kelas XI menurut Permendikbud Tahun 2016 Nomor 24 
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yaitu kemampuan menggeneralisasi pola bilangan dan jumlah pada barisan Aritmetika 

dan Geometri. Kemudian kompetensi tersebut diikuti oleh penggunaan pola barisan 

aritmetika atau geometri tersebut untuk menyajikan dan menyelesaikan masalah 

kontekstual (termasuk pertumbuhan, peluruhan, bunga majemuk, dan anuitas). Materi 

Barisan dan Deret menjadi bahasan pokok matematika yang diajarkan di tingkat SMA 

kelas XI. 

Dalam pembelajaran materi Barisan dan Deret di kelas, peserta didik diharapkan 

memperoleh pengalaman belajar menemukan konsep dan pola barisan melalui 

pemecahan masalah autentik. Ini menunjukkan betapa esensinya kemampuan 

pemecahan masalah yang harus dimiliki bagi peserta didik. Melalui kegiatan indikator 

kemampuan pemecahan masalah, beragam konsep dan aturan matematika mengenai 

barisan dan deret dapat ditemukan. Dimulai dengan mengidentifikasi masalah, melihat 

pola susuna bilangan, kemudian menemukan berbagai strategi sebagai alternatif 

pemecahan masalah. 

Materi Barisan dan Deret sangat erat hubungannya dengan kehidupan sehari-hari 

peserta didik. Misalnya, seorang peserta didiik yang ingin membeli sepeda dengan 

uang tabungannya sendiri. Uang tabungannya berdasarkan uang saku yang disisihkan 

untuk ditabung. Peserta didik tersebut menargetkan dalam waktu sekian bulan dapat 

membeli sepeda yang diinginkannya. Dengan menggunakan susunan bilangan, dapat 

diperoleh dengan uang sejumlah n dapat dikumpulkan per hari dalam kurun waktu 

beberapa hari sehingga uang tabungan tersebut cukup untuk membeli sepeda yang 
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diinginkan. Bilangan-bilangan yang disusun berurut per hari menurut aturan tertentu 

seperti itu merupakan konsep barisan bilangan. 

Penerapan konsep materi Barisan dan Deret juga digunakan dalam masalah 

kontekstual seperti pertumbuhan, peluruhan, bunga majemuk, dan anuitas. 

Permasalahan kontekstual tersebut disajikan dalam bentuk soal cerita. Kemampuan 

peserta didik dalam memahami masalah, menyajikan masalah tersebut dalam model 

matematika, merencanakan penyelesaian dari model matematika serta menyelesaikan 

perhitungan dari soal-soal cerita atau non rutin erat kaitannya dengan kemampuan 

pemecahan masalah. 

Selain itu, perlunya materi Barisan dan Deret dibahas pada penelitian ini karena 

soal barisan dan deret bilangan banyak digunakan dalam soal psikotes pada tes UTBK 

SBMPTN bahkan pada seleksi penerimaan pekerjaan seperti tes CPNS dan PPPK. Soal 

yang digunakan pada soal tes tersebut berupa sajian deret angka dan peserta tes harus 

menemukan angka pada suku tertentu berdasarkan sajian deret angka yang disajikan 

pada soal. Dengan memperhatikan dan menelaah sajian deret angka, dapat diperoleh 

bahwa dari setiap bilangan ke bilangan terdapat hubungan atau pola tertentu. Sama 

halnya pada soal materi Barisan dan Deret yang diajarkan pada jenjang SMA, soal deret 

baik aritmatika maupun geometri masing-masing memiliki pola tertentu. Dengan 

diperolehnya pola tersebut, peserta didik dapat menemukan dan mengetahui bilangan 

pada suku tertentu. Oleh karena itu, materi Barisan dan Deret penting untuk dibahas 

seiring dengan kemampuan pemecahan masalah karena tiap langkah dalam 
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menyelesaikan soal deret erat kaitannya dengan indikator kemampuan pemecahan 

masalah. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta didik Kelas XI MIPA SMA 

Negeri 3 Padang dalam Menyelesaikan Soal Materi Barisan dan Deret Tahun 

Pelajaran 2019/2020” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran matematika belum mencapai tujuan akibat belum 

mencapai kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang baik. 

2. Peserta didik mengalami kesulitan pada saat mengerjakan soal-soal berbeda 

dari soal latihan yang diberikan. 

3. Peserta didik mengalami kesulitan pada saat mengerjakan soal yang sifatnya 

non rutin. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah yang dibahas dalam penelitian 

ini berpusat pada kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang 

berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Padang 
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Tahun Pelajaran 2019/2020 dalam menyelesaikan soal materi Barisan dan Deret pada 

ujian Tengah Semester Genap serta analisisnya. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Padang 

Tahun Pelajaran 2019/2020 dalam menyelesaikan soal materi Barisan dan Deret 

berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik? 

E. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka pertanyaan penelitian dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

berkemampuan tinggi kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Padang Tahun 

Pelajaran 2019/2020 dalam menyelesaikan soal materi Barisan dan Deret 

berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik? 

2. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

berkemampuan sedang kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Padang Tahun 

Pelajaran 2019/2020 dalam menyelesaikan soal materi Barisan dan Deret 
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berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik? 

3. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

berkemampuan rendah kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Padang Tahun 

Pelajaran 2019/2020 dalam menyelesaikan soal materi Barisan dan Deret 

berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik? 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian, tujuan penelitian ini 

untuk: 

1. Mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

berkemampuan tinggi kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Padang Tahun 

Pelajaran 2019/2020 dalam menyelesaikan soal materi Barisan dan Deret 

berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik. 

2. Mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

berkemampuan sedang kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Padang Tahun 

Pelajaran 2019/2020 dalam menyelesaikan soal materi Barisan dan Deret 

berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik. 
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3. Mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

berkemampuan rendah kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Padang Tahun 

Pelajaran 2019/2020 dalam menyelesaikan soal materi Barisan dan Deret 

berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik. 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 

1. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik. 

2. Bagi pendidik, sebagai bahan masukan sehingga mengetahui kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. 

3. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan masukan dalam mengambil kebijakan 

untuk meningkatkan mutu pendidikan sekolah, khususnya dalam mencapai 

keberhasilan pembelajaran matematika dengan menggunakan model, teknik, 

pendekatan, dan teori pembelajaran yang tepat. 
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BAB V 
KESIMPULAN & SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik kelas XI MIPA 7 SMA Negeri 3 

Padang Tahun Pelajaran 2019/2020 dalam menyelesaikan soal materi Barisan 

dan Deret adalah sebagai berikut. 

1. Peserta didik berkemampuan tinggi memiliki kemampuan pemecahan 

masalah kategori baik dalam menyelesaikan soal materi Barisan dan 

Deret dengan perolehan skor persentase sebesar 75%.  

2. Peserta didik berkemampuan sedang memiliki kemampuan 

pemecahan masalah kategori cukup dalam menyelesaikan soal materi 

Barisan dan Deret dengan perolehan skor persentase sebesar 59,11%. 

3. Peserta didik berkemampuan rendah memiliki kemampuan 

pemecahan masalah kategori kurang dalam menyelesaikan soal 

materi Barisan dan Deret dengan perolehan skor persentase sebesar 

27,92%.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini, maka disarankan: 

1. Bagi peneliti lain diharapkan untuk menjadikan penelitian ini sebagai 

kajian dan bahan untuk penelitian selanjutnya dalam rangka 
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meningkatkan kemampuan pemecahan masalah sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

2. Bagi pendidik, diharapkan untuk menemukan dan mengembangkan 

pendekatan maupun strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik dalam materi Barisan 

dan Deret maupun materi lainnya yang berkaitan dengan materi 

tersebut. 

3. Bagi kepala sekolah, diharapkan untuk berkolaborasi dengan 

pendidik dalam menemukan dan mengembangkan pendekatan 

maupun strategi pembelajaran serta meningkatkan fasilitas sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan dalam rangka meningkatkan hasil belajar 

peserta didik 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN I 

SOAL URAIAN MATERI BARISAN DAN DERET  

UJIAN TENGAH SEMESTER TAHUN PELAJARAN 2019/2020  

Paket A 

1. Suatu deret geometri suku ke−3 adalah 18 dan suku ke-6 adalah 486. 

Tentukan: 

a. Tentukan nilai suku ke−9 

b. Tentukan jumlah 7 suku pertama 

2. Seorang dokter memberikan dosis obat yang mampu membunuh 30% bakteri 

setiap 3 jam. Setelah 15 jam banyak bakteri tersisa sekitar 134480 bakteri. 

Berapa banyak bakteri pada awal pemeriksaan? (ket: �0,7�� = 0,1681) 

Paket B 

1. Suatu deret geometri suku ke−4 adalah 24 dan suku ke-7 adalah 192. 

Tentukan: 

a. Tentukan nilai suku ke−10 

b. Tentukan jumlah 6 suku pertama 

2. Seorang dokter memberikan dosis obat yang mampu membunuh 10% bakteri 

setiap 2 jam. Setelah 8 jam banyak bakteri tersisa sekitar 459.270 bakteri. 

Berapa banyak bakteri pada awal pemeriksaan? (ket: �0,9� = 0,6561) 
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LAMPIRAN II 

KUNCI JAWABAN SOAL URAIAN MATERI BARISAN DAN DERET 

UJIAN TENGAH SEMESTER TAHUN PELAJARAN 2019/2020  

Paket A 

No. 
Soal 

Alternatif Penyelesaian 

1. 

Yang diketahui:  

Deret geometri,  

suku ke−3, �� = ��� = 18  

suku ke−6, �� = ��� = 486 

yang ditanya: 

a. Nilai suku ke−9, �! 

b. Jumlah 7 suku pertama, 8G 

Penyelesaian. 

a. �! 

��
��

= ���

��� = 486
18  

�� = 27 

�  = 3 

�� = ��� = 18 

� × 3� = 18 

��9�  = 18 

�       = 2 

�' = ��' 

�! = ��" 

= 2 × 3" 

= 2 × 6.561 = 13.122 
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b. 8G 

8' = ���' − 1�
� − 1  

8G = 2�3G − 1�
3 − 1  

= 2�2187 − 1�
2  

= 2186 

 2 

Yang diketahui:  

Aplikasi Barisan dan Deret geometri, konsep peluruhan. 

& = 15
3 = 5 

? = 30% 

suku ke−5, �� = 134.480  

yang ditanya: 

banyak bakteri pada awal pemeriksaan, nilai 3 �0,7�� = 0,1681 

Penyelesaian. 

�' = 3�1 − ?�' 

�� = 3�1 − 30%�� = 134.480 

3�1 − 0,3�� = 134.480 

3�0,7�� = 134.480 

3 = 134.480
�0,7��  

3 = 134.480
0,1681  

3 = 800.000 

Paket B 

No. 
Soal 

Penyelesaian 

1. Yang diketahui:  
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Deret geometri,  

suku ke−4, � = ��� = 24  

suku ke−7, 7 = ��� = 192 

yang ditanya: 

a. Nilai suku ke−10, �*$ 

b. Jumlah 6 suku pertama, 8� 

Penyelesaian. 

a. �*$ 

�G
� 

= ���

��� = 192
24  

�� = 8 

�  = 2 

� = ��� = 24 

� × 2� = 24 

��8�  = 24 

�       = 3 

�' = ��' 

�*$ = ��! 

= 3 × 2! 

= 3 × 512 = 1.536 

b. 8� 

8' = ���' − 1�
� − 1  

8� = 3�2� − 1�
2 − 1  

= 3�64 − 1� 

= 3�63� = 189 
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2. 

Yang diketahui:  

Aplikasi Barisan dan Deret geometri, konsep peluruhan. 

& = 8
2 = 4 

? = 10% 

suku ke−4, � = 459.270 

yang ditanya: 

banyak bakteri pada awal pemeriksaan, nilai 3 �0,9� = 0,6561 

Penyelesaian. 

�' = 3�1 − ?�' 

� = 3�1 − 10%� = 459.270 

3�1 − 0,1� = 459.270 

3�0,9� = 459.270 

3 = 459.270
�0,9��  

3 = 459.270
0,6561  

3 = 700.000 
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LAMPIRAN III 

DAFTAR PESERTA DIDIK KELAS XI MIPA 7 YANG MELAKSANAKAN 
UJIAN TENGAH SEMESTER TAHUN PELAJARAN 2019/2020 

No. Nama Peserta Didik Paket Soal 

1 S1 A 
2 S2 A 
3 S3 A 
4 S4 B 
5 S5 A 
6 S6 B 
7 S7 A 
8 S8 B 
9 S9 A 

10 S10 B 
11 S11 A 
12 S12 B 
13 S13 B 
14 S14 A 
15 S15 B 
16 S16 A 
17 S17 B 
18 S18 A 
19 S19 B 
20 S20 A 
21 S21 B 
22 S22 A 
23 S23 A 
24 S24 B 
25 S25 A 
26 S26 B 
27 S27 A 
28 S28 B 
29 S29 A 
30 S30 B 
31 S31 A 
32 S32 B 
33 S33 A 
34 S34 B 
35 S35 B 
36 S36 A 

 



77 
 

 
 

LAMPIRAN IV 

HASIL PENYUSUNAN KATEGORI PESERTA DIDIK BERDASARKAN 
TINGKAT KEMAMPUANNYA 

Pengelompokkan kemampuan peserta didik dibagi atas tiga kelompok. Diambil 
27% peserta didik kemampuan tinggi dan rendah. Lainnya merupakan kemampuan 
sedang. 

&I = &J = 27%K = 9,72 ≈ 10 

No. Peserta Didik Skor UH KD 3.6 Kategori 
1 S3 94 Kelompok tinggi 
2 S12 90 Kelompok tinggi 
3 S4 90 Kelompok tinggi 
4 S6 90 Kelompok tinggi 
5 S26 90 Kelompok tinggi 
6 S7 90 Kelompok tinggi 
7 S28 90 Kelompok tinggi 
8 S16 90 Kelompok tinggi 
9 S18 90 Kelompok tinggi 

10 S20 90 Kelompok tinggi 
11 S27 90 Kelompok sedang 
12 S19 90 Kelompok sedang 
13 S14 89 Kelompok sedang 
14 S15 89 Kelompok sedang 
15 S30 87 Kelompok sedang 
16 S35 87 Kelompok sedang 
17 S33 86 Kelompok sedang 
18 S34 81 Kelompok sedang 
19 S5 80 Kelompok sedang 
20 S10 80 Kelompok sedang 
21 S22 80 Kelompok sedang 
22 S17 80 Kelompok sedang 
23 S2 79 Kelompok sedang 
24 S32 79 Kelompok sedang 
25 S29 79 Kelompok sedang 
26 S9 76 Kelompok sedang 
27 S24 76 Kelompok rendah 
28 S36 76 Kelompok rendah 
29 S13 74 Kelompok rendah 
30 S21 74 Kelompok rendah 
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31 S25 74 Kelompok rendah 
32 S23 71 Kelompok rendah 
33 S11 70 Kelompok rendah 
34 S8 69 Kelompok rendah 
35 S31 62 Kelompok rendah 
36 S1 61 Kelompok rendah 
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LAMPIRAN V 

RUBRIK PENSKORAN UNTUK KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIS PESERTA DIDIK 

No. Indikator Skor Kriteria 
1 Memahami masalah 

dengan mengorganisasi 
data dan memilih 
informasi yang relevan 
dalam mengidentifikasi 
masalah 

2 
Peserta didik mampu menuliskan 
data dan informasi relevan pada soal 
dengan lengkap. 

1 
Peserta didik belum mampu 
menuliskan jawaban sesuai dengan 
kriteria yang diharapkan. 

0 
Peserta didik tidak menuliskan 
jawaban. 

2 Menyajikan suatu 
rumusan masalah secara 
matematis dalam 
berbagai bentuk 

4 
Peserta didik mampu menuliskan 
masalah secara matematis dalam 
berbagai bentuk. 

3 
Peserta didik mampu menuliskan 
hanya sebagian masalah secara 
matematis. 

2 
Peserta didik kurang tepat dalam 
menuliskan masalah secara 
matematis. 

1 
Peserta didik belum mampu 
menuliskan jawaban sesuai dengan 
kriteria yang diharapkan. 

0 
Peserta didik tidak menuliskan 
jawaban. 

3 Memilih dan 
menggunakan 
pendekatan atau strategi 
yang tepat dalam 
menyelesaikan masalah, 
lalu menyelesaikannya 

4 

Peserta didik mampu memilih 
strategi dan melaksanakan prosedur 
pemecahan masalah secara 
sistematis serta memperoleh hasil 
akhir yang tepat. 

3 

Peserta didik mampu memilih 
strategi dan melaksanakan prosedur 
yang benar namun hasil akhir yang 
diperoleh tidak benar atau tidak 
lengkap. 

2 

Peserta didik mampu memilih 
strategi dengan tepat, namun 
terdapat kesalahan dalam 
melaksanakan prosedur pemecahan 
masalah. 



80 
 

 
 

1 
Peserta didik belum mampu 
menuliskan jawaban sesuai dengan 
kriteria yang diharapkan. 

0 
Peserta didik tidak menuliskan 
jawaban. 

4 Menafsirkan hasil 
jawaban yang diperoleh 
untuk memecahkan 
masalah 

2 

Peserta didik mampu menuliskan 
penjelasan berupa simpulan 
jawaban yang diperoleh dari 
pemecahan masalah dengan tepat. 

1 
Peserta didik menuliskan 
kesimpulan, namun tidak tepat. 

0 
Peserta didik tidak menuliskan 
jawaban. 
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LAMPIRAN VI 

DISTRIBUSI SKOR HASIL PENSKORAN KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH MATEMATIS PESERTA DIDIK KELAS XI MIPA 7 PADA SOAL 

URAIAN MATERI BARISAN DAN DERET UJIAN TENGAH SEMESTER 
TAHUN PELAJARAN 2019/2020 

No. Peserta Didik 
Nomor Soal Skor 

Total 1 2 
1 S1 8 3 11 
2 S2 10 4 14 
3 S3 10 4 14 
4 S4 6 12 18 
5 S5 8 10 18 
6 S6 6 12 18 
7 S7 10 10 20 
8 S8 6 3 9 
9 S9 9 3 12 

10 S10 6 3 9 
11 S11 3 7 9 
12 S12 10 8 18 
13 S13 6 3 9 
14 S14 6 4 10 
15 S15 5 3 8 
16 S16 6 9 15 
17 S17 10 6 16 
18 S18 6 9 15 
19 S19 6 10 16 
20 S20 10 10 20 
21 S21 4 3 7 
22 S22 10 10 20 
23 S23 3 1 4 
24 S24 4 6 10 
25 S25 3 0 3 
26 S26 10 12 22 
27 S27 6 8 14 
28 S28 10 10 20 
29 S29 6 3 9 
30 S30 9 6 15 
31 S31 2 0 2 
32 S32 6 8 14 
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33 S33 6 12 18 
34 S34 10 12 22 
35 S35 9 3 12 
36 S36 2 1 3 

M + 247 227 474 
M +� 47,0748 39,76 173,36 

+̅ 6,86 6,30 12,16 
2:�&>�� >4N%�2% 2,59 3,84 5,37 
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LAMPIRAN VII 

DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIS PESERTA DIDIK KELAS XI MIPA 7 PADA SOAL URAIAN 

MATERI BARISAN DAN DERET 

a. Distribusi Frekuensi 

11 14 14 18 18 18 20 9 12 9 

9 18 9 10 8 15 16 15 16 20 

7 20 4 10 3 22 14 20 9 15 

2 14 18 22 12 3     

 

b. Rentang Data 

O = PQ0RS − PQ-' 

= 22 − 2 

= 20 

c. Banyak Kelas 

T = 1 + 3,3 log 36 

= 1 + 3,3�1,56� 

= 1 + 5,148 

= 6,148 ≈ 6  

d. Panjang Kelas 

? = O
T 

= 20
6  

= 3,337 ≈ 4 
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Tabel Distribusi Frekuensi 

Kelas Interval X- 
Titik 

tengah 
+- 

XR ≤ +-� X-+- X-+-� 

1 1 − 4 4 2,5 4 6,25 10 25 
2 5 − 8 2 6,5 6 42,25 13 84,5 
3 9 − 12 10 10,5 16 110,25 105 1.102,5 
4 13 − 16 9 14,5 25 210,25 130,5 1.892,25 
5 17 − 20 9 18,5 34 342,5 166,5 3.082,5 
6 21 − 24 2 22,5 36 506,25 45 1.012,5 

Jumlah 36  470 7.199,25 
a. Rata-Rata/Mean �+̅� 

+̅ = ∑�X-+-�
∑ X-

 

= 470
36  

= 13,056 
b. Median �34� 

34 = [\ +
DK

2 − XRF
X ? 

= 12,5 +
D36

2 − 16F
9 �4� 

= 12,5 + 2
9 �4� 

= 12,5 + 0,89 
= 13,39 

c. Modus (35) 

35 = [\ + ] >*
>* + >�

^ ? 

= 8,5 + ] 8
8 + 1^ �4� 

= 8,5 + 8
9 �4� 

= 8,5 + 3,56 
= 12,06 

d. Variansi (2�) 
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2� = & ∑ X-+-� − �∑ X-+-��

&�& − 1�  

= 36�7.199,25� − �470��

36�36 − 1�  

= 259.173 − 220.900
1.260  

= 38.273
1260  

= 30,37 
e. Simpangan Baku 

2 = _30,37 

= 5,5 
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LAMPIRAN VIII 

DISTRIBUSI SKOR HASIL PENSKORAN KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH PESERTA DIDIK KELOMPOK TINGGI, SEDANG, DAN 

RENDAH 

Peserta Didik Berkemampuan Tinggi 

No. 
Peserta 
Didik 

Skor tiap Indikator 
Skor Total 

1 2 
1 S3 10 4 14 

2 S12 10 8 18 

3 S4 6 12 18 

4 S6 6 12 18 

5 S26 10 12 22 

6 S7 10 10 20 

7 S28 10 10 20 

8 S16 6 9 15 

9 S18 6 9 15 

10 S20 10 10 20 

Total 84 96 180 

Rata-Rata 8,4 9,6 18 

Skor ideal 12 12 24 

Peserta Didik Berkemampuan Sedang 

No. 
Peserta 
Didik 

Skor tiap Soal 
Skor Total 

1 2 

1 S27 6 8 14 

2 S19 6 10 16 

3 S14 6 4 10 

4 S15 5 3 8 

5 S30 9 6 15 

6 S35 9 3 12 

7 S33 6 12 18 

8 S34 10 12 22 

9 S5 8 10 18 
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10 S10 6 3 9 

11 S22 10 10 20 

12 S17 10 6 16 

13 S2 10 4 14 

14 S32 6 8 14 

15 S29 6 3 9 

16 S9 9 3 12 

Total 122 105 327 

Rata-Rata 7,625 6,56 20,44 

Skor Ideal 12 12 24 

Peserta Didik Berkemampuan Rendah 

No. 
Peserta 
Didik 

Skor tiap Soal 
Skor Total 

1 2 

1 S24 4 6 10 

2 S36 2 1 3 

3 S13 6 3 9 

4 S21 4 3 7 

5 S25 3 0 3 

6 S23 3 1 4 

7 S11 3 6 9 

8 S8 6 3 9 

9 S31 2 0 2 

10 S1 8 3 11 

Total 41 26 67 

Rata-Rata 4,1 2,6 6,7 

Skor Ideal 12 12 24 
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